
ABSTRAK 

Analisis Penerapan Tax Planning atas Pajak Penghasilan Badan dalam 

Meminimalkan Beban Pajak. Dibimbing oleh: Frankie J.H. Taroreh, S.E., 

M.M. dan Ignatius R.C. Rorah, S.S., M.Pd. 

Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan) merupakan komponen penting dalam 

manajemen keuangan dan operasional sebuah perusahaan. Sebagai kewajiban 

perpajakan yang harus dipenuhi oleh entitas bisnis, PPh Badan berfungsi untuk 

memastikan bahwa perusahaan berkontribusi kepada pendapatan negara. Pada 

umumnya, perencanaan pajak (tax planning) merujuk kepada proses merekayasa 

usaha dan transaksi Wajib Pajak agar utang pajak berada dalam jumlah yang 

minimal, tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan. Suatu perencanaan 

pajak yang tepat menghasilkan beban pajak minimal yang merupakan hasil dari 

penghematan pajak atau penghindaran pajak. 

 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data sekunder dan data primer. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dipakai yaitu merujuk 

kepada model Miles dan Huberman, yaitu data display dan penarikan kesimpulan.  

 

Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini adalah Perusahaan melakukan tax 

planning dengan memanfaatkan peraturan undang-undang yang berlaku  pada 

negara, biaya-biaya yang dikoreksi mematuhi dengan yang ada dalam Undang-

Undang No. 36 Tahun 2008. Dapat dilihat bahwa penghasilan kena pajak setelah 

koreksi fiskal sebesar Rp. 3,794,601,294 dan pajak penghasilan yang harus 

dibayar Rp. 834,812,284,-ini merupakan pajak penghasilan terutang yang 

diperoleh dan menghemat pajak sebesar Rp. 908,280,756 dari penerapan tax 

planning. Penerapan tax planning menyebabkan beban pajak yang dibayarkan 

menjadi lebih kecil. 
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